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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini ada tiga Pertama mendeskripsikan keterampilan membaca pemahaman teks
deskripsi menggunakan metode PQRST (Preview, Question, Read, Semmarize, Test). Kedua
mendeskripsikan keterampilan membaca siswa menggunakan metode PjBL. Ketiga menganalisis
pengaruh metode PQRST (Preview, Question, Read, Semmarize, Test) terhadap keterampilan
membaca pemahaman teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 4 Merangin. Jenis Penelitian ini
adalah kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. Rancangan penelitian ini adalah
Posttest only control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri
4 Merangin yang terdaftar pada tahun 2024/2025 sebanyak 330 siswa. Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas V11 B yang berjumlah 33 siswa dan kelas VII C yang berjumlah 33 siswa dengan
teknik purposive sampling. Variabel penelitian ini adalah keterampilan membaca pemahaman teks
deskripsi menggunakan metode PQRST dan menggunkan moddel Pjbl siswa kelas VI SMP Negeri
4 Merangin. Analisis data penelitian ini menggunakan rumus presentase, rumus rata-rata hitung, dan
uji-t. Instrumen penelitian ini adalah tes objektif, yaitu tes keterampilan membaca pemahaman teks
deskripsi. Hasil penelitian ini ada tiga. Pertama, keterampilan membaca pemahaman teks deskripsi
menggunakan metode PQRST menunjukkan hasil yang baik dengan rata-rata skor 78,84. Kedua,
Keterampilan membaca siswa menggunakan model PjBL menghasilkan rata-rata skor 74,81 yang
termasuk dalam kualifikasi "Lebih dari Cukup" dengan tingkat penguasaan 66-75%. Ketiga, Hal ini
dibuktikan melalui uji-t yang menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,20 > 1,69).
Berdasarkan hasil penelitian yang dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada metode PQRST
lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman dibandingkan model PjBL.
Yang dapat diterapkan dalam pembelajaran keterampilan membaca pemahaman teks deskripsi siswa
kelas VII SMP Negeri 4 Merangin.

Kata Kunci: Pengaruh, Preview, Question, Read, Summarize, Test, Keterampilan Membaca
Pemahaman, Teks Deskripsi.

PENDAHULUAN

Badan Standar Kurikulum (2022) menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia
secara umum terdapat enam aspek keterampilan berbahasa yang saling berkaitan satu
dengan yang lainnya, dimulai dari keterampilan menyimak, keterampilan berbicara,
keterampilan membaca, keterampilan menulis, keterampilan menyaji, dan keterampilan
memirsah. Keenam aspek tersebut menjadi dasar membaca aktivitas literasi berbahasa,
bernalar atau berpikir dan salah satu aspek yang harus dilatihkan kepada siswa adalah
keterampilan membaca. Hal ini dimaksudkan bahwa dalam dunia pendidikan keterampilan
membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa dalam kurikulum merdeka yang
harus dikuasai oleh siswa. Dalam proses ini, guru memiliki flexibility atau keleluasaan
untuk memilih dari berbagai alat pendidikan untuk menyesuaikan model pembelajaran
dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik (Kemendikbud, 2022).

Membaca dapat dijadikan sebagai jendela dunia yang dapat membuat manusia belajar
hal baru dan mengetahui sesuatu yang belum diketahui, membaca menjadi hal penting dan
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berpengaruh bagi masa depan seseorang. Hal ini sejalan dengan pendapat Farliza, (2022)
melalui kegiatan membaca dapat membuka jendela dunia. Banyak ilmu pengetahuan yang
akan di dapatkan dengan membaca. Kebiasaan membaca juga memberikan dampak positif.
Bahkan keterampilan membaca siswa masih sangat kurang. Hal ini sejalan dengan pendapat
Nasir, et al.,(2023) Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan membaca
siswa meliputi faktor internal. Dengan membaca akan menjadikan sumber inspirasi, sumber
pengetahun dan mengasah kekritisan siswa. Fenomena ini terjadi karena tidak adanya
kesadaran siswa terhadap pentingnya membaca yang dapat di lihat pada kehidupan saat ini.
Dapat disimpulkan bahwa siswa Indonesia memiliki kemampuan membaca yang rendah.

Mengamati rendahnya minat membaca siswa kuranmg cermat maka pemerintah mulai
berupaya meningkatkan pendidikan yang ada melalui penerapan Kurikulum Merdeka
belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Suryati & Salamah, (2023) kurikulum merdeka di
latar belakangi oleh rendahnya kemampuan membaca dan numerasi peserta didik.
Sementara itu Studi Program for International Student Assessment (PISA) 2018
mengungkapkan bahwa nilai rata-rata peserta didik di Indonesia dalam membaca dan
numerasi berada di bawah rata-rata. Melalui “upgrade” kurikulum, pemerintah berupaya
meningkatkan kemampuan membaca dan matematika peserta didik di Indonesia. Hal ini
sependapat dengan Hutauruk & Sinambela, (2023) Nadiem Anwar Makarim,
mencetuskan kebijakan “Merdeka Belajar” untuk menjawab kebutuhan pendidikan di
era revolusi industri 4.0. dalam mengembangkan pengontrolan hal yang demikian perlu
dijadikan sebuah terobosan dalam bidang pendidikan. Program ini diharapkan mampu
meningkatkan kompetensi, baik soft skills maupun hard skills, agar lebih siap dan relevan
dengan kebutuhan zaman, serta mempersiapkan masa depan bangsa yang unggul, bermoral
dan beretika.

Keterampilan membaca merupakan salah satu yang penting di antara keenam
keterampilan berbahasa, membaca dilakukan dengan melihat tulisan bacaan dan proses
memahami isi teks dengan bersuara atau dalam hati. Hal ini sejalan dengan pendapat Fitria
(2024) membaca menjadi kegiatan yang sangat penting yang harus dilakukan oleh semua
orang agar bisa menyerap atau menangkap informasi atau pesan moral yang disampaikan
melalui tulisan yang kita baca. Selain itu membaca juga berpengaruh terhadap pemahaman
siswa dalam bacaan, hal ini sejalan dengan pendapat (Gunardi et al., 2022) membaca
merupakan kegiatan yang penting dalam kehidupan sehari — hari, karena membaca tidak
hanya untuk memperoleh informasi, tetapi berfungsi sebagai alat untuk memperluas
pengetahuan tentang banyak hal mengenai kehidupan.

Husnalia & Afnita (2019) menjelaskan bahwa orang yang sering membaca,
kemampuan berbahasanya dapat berkembang melebihi rata-rata yang dimiliki orang
kebanyakan. Dengan membaca, seseorang dapat terus mengembangkan diri, mengikuti
perkembangan zaman, dan menghadapi tantangan dengan lebih siap. Sebagian besar proses
pendidikan bergantung pada kemampuan dan kesadaran membaca. Membaca sebenarnya
bukan hanya tentang membaca dan menulis saja, membaca lebih dari sekedar kemampuan
membaca dan menulis seseorang. Dalam pembelajaran, kemampuan ini merupakan langkah
awal yang sangat penting dalam keberhasilan proses pembelajaran yang produktif
dikarenakan dengan kemampuan membaca yang baik siswa memiliki daya serap yang baik
terhadap informasi yang diperolehnya sehingga dapat menghasilkan gagasan-gagasan dan
karya.

Keterampilan membaca di Indonesia tergolong sangat rendah pada pemahaman siswa
terhadap satu bacaan karena masih banyak orang-orang yang mengabaikan pentingnya
membaca. Hal ini sejalan dengan pendapat Rizky Anisa et al., (2021) pada saat ini
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pendidikan di Indonesia memiliki peringkat yang masih terbilang rendah dibandingkan
dengan negara lain dalam aspek sistem pendidikan. Ada beberapa penyebab pendidikan di
Indonesia masih rendah dibanding dengan negara-negara lainnya. Salah satunya yaitu
pengaruh kurangnya minat baca pada siswa serta kemampuan dalam berpikir Kkritis (critical
thinking) yang masih rendah.

Kegiatan membaca yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu keterampilan membaca
pemahaman teks deskripsi. Sebelum menjelaskan mengenai keterampilan membaca
pemahaman teks deskripsi, alangkah baiknya mengetahui apakah yang dimaksud membaca
pemahaman. Membaca pemahaan menjadi salah satu kegiatan yang penting sebagai upaya
untuk memperoleh ilmu pengetahuan, informasi, maupun sekedar hiburan. Sebagaimana
yang dijelaskan Burns, dkk (dalam Magdalena et al., 2020), kemampuan membaca menjadi
sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar. Namun, anak-anak yang tidak
memahami pentingnya belajar membaca dan kurang nya kemauan untuk belajar.
Sehubungan dengan itu, Afnita (2012:19) dalam penelitiannya membuktikan bahwa tingkat
kemampuan membaca pemahaman bacaan mahasiswa termasuk sedang.

Keterampilan membaca pemahaman menjadi suatu komponen penting dalam aktivitas
membaca siswa dikarenakan hakikat pemahaman dari suatu bacaan dapat meningkatkan
keterampilan atau kepentingan membaca dan mengambil pesan dari bacaan yang dibaca.
(Menurut Nurgiyantoro 2001:247) membaca pemahaman menjadi salah satu komponen
yang sangat penting dalam memperoleh ilmu pengetahuan, informasi serta perkembangan
teknologi.

Capaian Pembelajaran yang terdapat pada teks deskripsi ini yaitu pembelajaran yang
mampu menentukan ide pokok, menjawab pertanyaan, dan menarik kesimpulan terkait teks
deskripsi. Hal ini sejalan dengan pendapat Imayah et al., (2020) suatu wacana yang
digunakan untuk menyampaikan hal atau objek pembicaraan sehingga para pembaca seperti
melihat sendiri objek tersebut secara langsung. Di dalam teks deskripsi penulisan
memindahkan kesan- kesannya, hasil pengamatan, perasaan, penyampaian sifat, dan rincian
wujud yang ditemukan pada objek. Penulisan teks deskripsi dapat membantu siswa dalam
melatih kepekaan karena dengan menulis deskripsi, siswa dapat menejelaskan secara nyata
suatu objek ataupun susana tertentu.

Dalam proses pembelajaran guru biasanya menerapkan metode tanya jawab dengan
tujuan agar siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran sehingga hasil belajar menjadi
meningkat. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat siswa yang hasil belajarnya
rendah ketika guru memberikan tugas, dan masih terdapat siswa yang tidak mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru bahasa Indonesia yang telah
dilakukan di Sekolah SMP Negeri 4 Merangin bahwasanya guru belum menerapkan metode
PQRST(Preview, Question, Read, Summarize and Test). Rendahnya hasil belajar tersebut
disebabkan kurangnya keinginan siswa untuk membaca buku materi pembelajaran sehingga
ketika proses pembelajaran berlangsung masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam
dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang diungkapkan
dalam wawancara dengan seorang guru bahasa Indonesia. Pertama, kesadaran akan
pentingnya membaca pemahaman masih rendah di kalangan siswa. Kedua, minat siswa
terhadap membaca masih kurang. Ketiga, lingkungan sosial atau teman sebaya sering kali
menjadi faktor yang membuat siswa kehilangan minat membaca. Selain itu, selama
pembelajaran di kelas guru hanya menyuruh siswa membaca dan mencatat teks bacaan,
kemudian menjawab pertanyaan yang ada di dalam teks bacaan. Hal ini yang menyebabkan
siswa merasa bosan dan tidak termotivasi dalam menjawab pertanyaan dalam teks tersebut.

286



Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 4 Merangin permasalahan yang terjadi,
perlu adanya pembaharuan dengan menggunakan metode yang dapat meningkatkan
kemampuan membaca, terutama pada teks deskripsi siswa dalam pembelajaran bahasa
indonesia. Salah satu metode yang dapat digunakan yaitu metode PQRST. PQRST
merupakan suatu metode yang dapat membantu dalam meningkatkan keterampilan
membaca teks siswa dalam menafsirkan isi dari teks yang dibaca. Menurut Halik et al.,
(2020) metode PQRST merupakan metode yang memiliki langkah-langkah yang sistematis
dan terarah serta pada implementasinya memberikan dampak pada hasil belajar.

Hal ini dibuktikan dengan beberapa penelitian terdahulu mengenai PQRST. Anggraini
(2022), Zahira (2023), Rusman (2024). Hasil penelitian dari ketiga penelitian tersebut
menyatakan bahwa metode PQRST memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keterampilan membaca pemahaman siswa, terutama terhadap materi-materi yang lebih
sukar menuntut peserta didik untuk berkonsentrasi lebih lama. Penelitian ini menjadi
tinjauan dan bandingan bagi peneliti dalam melakukan penelitian ini.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, perlu adanya pembaharuan dengan
menggunakan metode PQRST yang dapat meningkatkan membaca siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Peneliti perlu menguji apakah ada pengaruh metode
PQRST (Preview, Quetion, Read, Summarize, dan Test) terhadap keterampilan membaca
pemahaman. Dimana metode tersebut memiliki langkah- langkah yang jelas.

Rendahnya keterampilan membaca pemahaman teks deskripsi, didukung oleh
kenyataan di lapangan yang menunjukkan bahwa keterampilan membaca pemahaman teks
deskripsi di SMP Negeri 4 Merangin memiliki keterampilan membaca pemahaman yang
rendah. Oleh sebab itu, peneliti menjadikan SMP Negeri 4 Merangin sebagai objek yang
cocok untuk diteliti dalam pembuatan penelitian ini. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh metode PQRST terhadap keterampilan membaca pemahaman teks
deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 4 Merangin.

METODOLOGI

Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kuantitatif, karena data yang
dianalisis berbetuk angka-angka dari hasil skor keterampilan membaca pemahaman teks
deskripsi siswa kelas VIl sebelum menggunakan metode PQRST (Preview, Question,
Read, Summarize, Test) dan hasil skor keterampilan membaca siswa yang telah diperoleh
akan diolah dengan rumus statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada subbab ini dideskripsikan dua hal berikut. Pertama, skor keterampilan membaca

pemahaman teks deskripsi menggunakan Metode Pqgrst Siswa Kelas VII SMP Negeri 4

Merangin. Kedua, skor keterampilan membaca pemahaman teks deskripsi menggunakan

metode pembelajaran PjBL Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Merangin Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada uraian berikut.

1. Keterampilan Membaca Pemahaman Teks deskripsi Menggunakan Metode
Pembelajaran PQRS (PREVIEW, QUESTION, READ, SUMMARIZE, TEST)
Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Merangin

Data keterampilan membaca pemahaman teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri

4 Merangin menggunakan metode pembelajaran PQRS (PREVIEW, QUESTION, READ,

SUMMARIZE, TEST) dikumpulkan melalui tes objektif. Pemerolehan skor keterampilan

membaca pemahaman teks deskripsi menggunakan metode pembelajaran PQRS Siswa

Kelas VII SMP Negeri 4 Merangin.
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2. Keterampilan Membaca Pemahaman Teks deskripsi Menggunakan Model
Pembelajaran PJBL Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Merangin

Keterampilan membaca pemahaman teks deskripsi menggunakan model
pembelajaran PJBL. Data keterampilan membaca pemahaman teks deskripsi Siswa Kelas
VIl SMP Negeri 4 Merangin, berdasarkan tiga indikator penilaian siswa diketahui nilai
tertinggi yang diperoleh adalah 100 dan yang terendah adalah 41,17. Gambaran
pemerolehan nilai keterampilan membaca pemahaman teks deskripsi menggunakan metode
pembelajaran PjBL Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Merangin, secara lengkap sebagai
berikut. Pertama, siswa yang memperoleh nilai 100 berjumlah 3 orang (9,09%). Kedua, nilai
97,05 diperoleh oleh 2 orang siswa (6,06%). Ketiga, 2 orang siswa memperoleh nilai 94,11
(6,06%). Keempat, siswa yang memperoleh nilai 91,17 berjumlah 3 orang (9,09%). Kelima,
3 orang siswa memperoleh nilai 88,23 (9,09%). Keenam, nilai 85,29 diperoleh oleh 2 orang
siswa (6,06%).

Ketujuh, siswa yang memperoleh nilai 82,35 berjumlah 1 orang (3,03%). Kedelapan,
2 orang siswa memperoleh nilai 79,41 (6,06%). Kesembilan, siswa yang memperoleh nilai
76,47 berjumlah 2 orang (6,06%). Kesepuluh, 2 orang siswa memperoleh nilai 73,33
(6,06%). Kesebelas, siswa yang memperoleh nilai 70,58 berjumlah 2 orang (6,06%).
Keduabelas, 1 orang siswa memperoleh nilai 67,64 (3,03%). Ketigabelas, siswa yang
memperoleh nilai 64,70 berjumlah 1 orang (3,03%). Keempatbelas, 1 orang siswa
memperoleh nilai 61,76 (3,03%). Kelima belas, siswa yang memperoleh nilai 55,88
berjumlah 2 orang (6,06%). Keenam belas, siswa yang memperoleh nilai 52,94 berjumlah
2 orang (6,06%). Ketujuh belas, nilai 50 diperoleh oleh 2 orang siswa (6,06%). Ketujuh
belas, nilai 50 diperoleh oleh orang siswa (3,03%). Kedelapan belas, nilai 47,05 diperoleh
oleh 2 orang siswa (6,06%). Kesembilanbelas, nilai 44,11 diperoleh oleh 1 orang siswa
(3,03%). kedua puluh, nilai 41,17 diperoleh oleh 2 orang siswa (6,06%).

Setelah data keterampilan membaca pemahaman teks deskripsi menggunakan model
pembelajaran PJBL diperoleh, tahap selanjutnya adalah menafsirkan keterampilan
membaca pemahaman siswa tersebut berdasarkan rata-rata (M).

3. Pengaruh Model Pembelajaran PQRS (PREVIEW, QUESTION, READ,
SUMMARIZE, TEST) terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Teks
deskripsi SISWA KELAS VII SMP NEGERI 4 MERANGIN

Berdasarkan hipotesis penelitian, ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran
PQRS terhadap keterampilan membaca pemahaman teks deskripsi Siswa Kelas VII SMP
Negeri 4 Merangin, dapat diketahui dengan cara membandingkan keterampilan membaca
pemahaman teks deskripsi menggunakan model pembelajaran PQRS (PREVIEW,
QUESTION, READ, SUMMARIZE, TEST) dan menggunakan model pembelajaran PJBL
Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Merangin.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penggunaan metode pembelajaran

PQRS (Preview, Question, Read, Summarize, Test) dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Keterampilan membaca pemahaman teks deskripsi menggunakan metode PQRST
menunjukkan hasil yang baik dengan rata-rata skor 78,84 dan masuk dalam kategori
"Baik™ dengan tingkat penguasaan 76-85%. Metode pembelajaran ini membuat siswa
lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran melalui tahapan Preview, Question,
Read, Summarize, dan Test. Skor tertinggi mencapai 100 dan skor terendah 44,11,
menunjukkan variasi pemahaman yang cukup baik.

2. Keterampilan membaca siswa menggunakan metode PjBL menghasilkan rata-rata skor
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74,81 yang termasuk dalam kualifikasi "Lebih dari Cukup™ dengan tingkat penguasaan
66-75%. Meskipun skor tertinggi juga mencapai 100, namun skor terendahnya 41,17,
lebih rendah dibandingkan metode PQRST. Metode PjBL yang cenderung berpusat pada
guru menghasilkan pencapaian yang lebih rendah dibandingkan metode PQRST.

3. Pengaruh metode PQRST terhadap keterampilan membaca pemahaman teks deskripsi
siswa kelas VII SMP Negeri 4 Merangin menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hal ini
dibuktikan melalui uji-t yang menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,20 >
1,69) pada taraf signifikansi 95%. Hasil ini mengonfirmasi bahwa metode PQRST lebih
efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman dibandingkan metode
PjBL, dengan menciptakan suasana belajar yang lebih kolaboratif dan produktif.
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